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ABSTRAK 

Mengetahui tingkat kesiapan belajar mahasiswa penjas pada perkuliahan tatap muka 

semester genap 2021/2022 merupakan tujuan dalam penelitian ini. Untuk mencapai tujuan 

tersebut digunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian ini melibatkan populasi 

sebanyak 128 mahasiswa. Total sampling untuk menentukan banyak sampel. Berdasarkan 

karakteristik tersebut diketahui sebanyak 128 mahasiswa ditetapkan sebagai sampel penelitian. 

Data diambil menggunakan angket yang terdiri dari 5 indikator yaitu: kesiapan fisik, kesiapan 

mental, kesiapan emosional, kebutuhan belajar, dan pengetahuan. Teknik analisis data 

menggunakan standar deviasi dan mean ideal untuk mengetahui tingkat kesiapan belajar 

mahasiswa. Hasil analisis data mendeskripsikan bahwa kesiapan belajar mahasiswa penjas pada 

aspek fisik sebesar 7,55 dengan kategori sangat tinggi; aspek mental sebesar 6,98 dengan 

kategori tinggi; aspek emosional sebesar 7,27 dengan kategori sangat tinggi; aspek kebutuhan 

belajar 6,88 dengan kategori tinggi, aspek pengetahuan sebesar 7,38 dengan kategori sangat 

tinggi. Disimpulkan bahwa kesiapan belajar mahasiswa penjas berada pada kategori sangat 

tinggi. 

Kata Kunci: kesiapan; belajar; penjas. 

 

Readiness of Physical Education Students in Offline Learning Even Semester 2021/2022 

 

ABSTRACT 

Knowing the level of learning readiness of physical education students in face-to-face 

lectures even semester 2021/2022 is the goal of this research. To achieve these objectives used 

descriptive quantitative research methods. This study involved a population of 128 students. 

Total sampling to determine the number of samples. 128 students were identified as the 

research sample. Data was taken using a questionnaire consisting of 5 indicators, namely: 

physical readiness, mental readiness, emotional readiness, learning needs, and knowledge. The 

data analysis technique used the standard deviation and the ideal mean. The results of data 

analysis describe that the physical aspect of physical education students' readiness to learn is 

7.55 with a very high category; mental aspect of 6.98 with high category; emotional aspect of 

7.27 with a very high category; the aspect of learning needs is 6.88 in the high category, the 

knowledge aspect is 7.38 in the very high category. It was concluded that the physical education 

students' learning readiness was in the very high category. 

Keywords: readiness; learning; physical education. 
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PENDAHULUAN   

Kondisi yang masih fluktuatif sangat menyulitkan bagi pemangku kebijakan 

dalam dunia pendidikan untuk menetapkan mekanisme perkuliahan yang dilakukan 

pada perguruan tinggi (Nurkamiden, 2021). Berbagai perguruan tinggi di Indonesia 

memilih proses pembelajaran dilakukan tidak secara tatap muka langsung tetapi 

menggunakan berbagai aplikasi yang dapat menunjang proses transfer ilmu antara dosen 

dan mahasiswa (Putri, 2021). Perkuliahan secara daring dinilai cukup efektif untuk 

dilakukan pada masa pandemi, karena mampu menekan penyebaran Covid-19 

(Nurmayanti & Ferdiansyah, 2021; Mandasari et al., 2020). Berbagai tanggapan 

diberikan kepada mahasiswa mengenai pembelajaran yang dilakukan saat ini 

(Nopiyanto & Ibrahim, 2021). Namun, pada kajian penelitian yang lainnya 

menyebutkan bahwa terdapat berbagai hambatan yang dialami oleh mahasiswa maupun 

dosen dalam pelaksanaan pembelajaran secara daring. Permasalahan tersebut 

diantaranya adalah stress akademik yang dialami oleh mahasiswa karena pembelajaran 

daring (Yarmani et al., 2022), kurangnya keterampilan khusus yang dimiliki oleh 

sumber daya dalam mengoperasionalkan berbagai teknologi dalam pembelajaran 

disinyalir menjadi hambatan dalam pembelajaran yang dilakukan secara daring pada 

masa pandemi (Andini, 2021), biaya internet yang mahal dan koneksi internet yang 

sering terputus pada saat perkuliahan tatap muka secara online dilaksanakan (Dewantara 

& Nurgiansah, 2020), proses adaptasi yang lambat dari dosen dan mahasiswa atas 

terjadinya perubahan paradigma pembelajaran dari konvensional menuju era digital  

(Damayanthi, 2020).  

Berbagai permasalahan dihadapi oleh civitas akademika pada proses 

pembelajaran daring memberikan dorongan kepada mahasiswa untuk dapat melakukan 

perkuliahan secara tatap muka. Untuk dapat melakukan perkuliahan tatap muka 

khususnya di program studi pendidikan jasmani, Universitas Bengkulu tentu dibutuhkan 

kesiapan belajar mahasiswa. Kesiapan belajar merupakan kondisi awal yang telah 

dipersiapkan oleh seseorang untuk membuat dirinya siap mengikuti pembelajaran 

(Sirait, 2018). Jadi, yang dimaksud dengan kesiapan belajar pada tulisan ini adalah 

persiapan yang telah dilakukan oleh mahasiswa penjas untuk mengikuti perkuliahan 

secara tatap muka pada semester genap 2021/2022. Berdasarkan pada hasil penelitian 

sebelumnya diketahui bahwa kesiapan belajar akan memberikan kepuasan dalam 

mengikuti pembelajaran (Kumalasari & Akmal, 2020). Berbagai penelitian sejenis telah 

dilaksanakan sebelumnya oleh (Adawiyah et al., 2021) yang mengkaji tentang kesiapan 

lembaga dalam melaksanakan pembelajaran tatap muka terbatas pada masa new normal. 

Namun, dalam penelitian tersebut belum membahas mengenai kesiapan belajar dari 

sudut pandang mahasiswa. Penelitian serupa juga dilakukan oleh  (Qorimah et al., 2021) 

yang mengkaji mengenai pembelajaran tatap muka terbatas pada masa pandemi Covid-

19. Namun, dalam penelitian terdahulu belum membahas secara komprehensif 

mengenai kesiapan belajar ditinjau dari kesiapan secara fisik, mental, emosional, 

kebutuhan belajar, dan pengetahuan mahasiswa  
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Untuk mengetahui kesiapan belajar mahasiswa pendidikan jasmani, maka kami 

melakukan studi pendahuluan dengan melakukan wawancara terhadap 10 mahasiswa 

pendidikan jasmani yang mana hasilnya adalah diketahui bahwa 70% mahasiswa 

menginginkan untuk segera dapat belajar melalui tatap muka dengan alasan kesulitan 

dalam memahami materi pembelajaran. Sedangkan 30% mahasiswa menginginkan 

untuk melakukan pembelajaran secara online dengan alasan dapat dilaksanakan secara 

fleksibel. Dari hasil tersebut terdapat perbedaan diantara dua kelompok mahasiswa yaitu 

mahasiswa yang ingin melakukan pembelajaran secara tatap muka dan kelompok 

mahasiswa yang ingin pembelajaran tetap dilaksanakan secara daring. Terlebih lagi 

tingkat kesiapan belajar mahasiswa pendidikan jasmani pada pembelajaran tatap muka 

belum pernah dilakukan oleh program studi pendidikan jasmani Universitas Bengkulu. 

Atas dasar tersebut kami berinisiasi untuk melakukan penelitian lebih lanjut tentang 

kesiapan belajar mahasiswa pendidikan jasmani pada perkuliahan tatap muka semester 

genap 2021/2022. Adapun keterbaruan dalam penelitian ini adalah mengkaji secara 

komprehensif mengenai kesiapan belajar mahasiswa ditinjau dari kesiapan secara fisik, 

mental, emosional, kebutuhan belajar, dan pengetahuan mahasiswa. Berdasarkan hasil 

penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi civitas akademika khususnya di program studi 

pendidikan jasmani Universitas Bengkulu dalam menentukan kebijakan yang tepat 

mengenai perkuliahan pada semester genap 2021/2022.  

 

METODE  

Metode penelitian deskriptif kuantitatif dengan metode survei digunakan dalam 

penelitian untuk mendeskripsikan kesiapan belajar mahasiswa pendidikan jasmani 

mengikuti perkuliahan tatap muka pada semester genap 2021/2022. Penelitian ini 

melibatkan populasi sebanyak 128 mahasiswa. Total sampling digunakan untuk 

menentukan banyaknya sampel penelitian. Data diambil menggunakan angket dengan 

validitas instrumen sebesar 0,7 dan reliabilitasnya sebesar 0,77. Teknik analisis data 

menggunakan standar deviasi dan mean ideal yang dirumuskan oleh (Wagiran, 2015). 

Rumus penentuan kriteria dilihat pada tabel 1.   

Tabel 1. Rumus Penentuan Kriteria 

No Interval Kategori 

1 > (Mi + 1,8SD) s.d (Mi + 3SD) Sangat Tinggi 

2 > (Mi + 0,6SD) s.d (Mi + 1,8SD) Tinggi 

3 > (Mi-0,6SD) s.d (Mi + 0,6SD) Sedang 

4 > (Mi-1,8SD) s.d (Mi-0,6SD) Rendah 

5 (Mi- 3SD) s.d (Mi-1,8SD) Sangat Rendah 

 

HASIL  

Pada tabel 2 menyajikan data secara umum mengenai kesiapan belajar 

mahasiswa penjas dalam mengikuti perkuliahan tatap muka pada semester genap 

2021/2022.  
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Tabel 2. Kesiapan Belajar Mahasiswa Penjas Secara Umum 

No Interval Kategori Frekuensi  

1 40-46 Sangat Tinggi 66 

2 33-39 Tinggi 55 

3 25-32 Sedang 5 

4 18-24 Rendah 0 

5 10-17 Sangat Rendah 2 

  

Secara umum kesiapan belajar mahasiswa pendidikan jasmani sangat tinggi 

dengan frekuensi 66, sebanyak 55 mahasiswa menunjukkan kesiapan belajar yang 

tinggi, kesiapan belajar pada kategori sedang sebanyak 5 mahasiswa, tidak ada  

mahasiswa yang mempunyai kesiapan belajar sedang, dan terdapat 2 mahasiswa yang 

memeiliki kesiapan belajar pada kategori sangat rendah. 

Pada tabel 3 menyajikan data secara spesifik mengenai kesiapan belajar 

mahasiswa penjas dalam mengikuti perkuliahan tatap muka pada semester genap 

2021/2022.  

Tabel 3. Kesiapan Belajar Mahasiswa Penjas Ditinjau Dari Berbagai Aspek 

No Aspek  Nilai rata-rata Kategori  

1 Fisik  7,55 Sangat Tinggi 

2 Mental 6,98 Tinggi 

3 Emosional 7,27 Sangat Tinggi 

4 Kebutuhan belajar 6,88 Tinggi 

5 Pengetahuan  7,38 Sangat Tinggi 

 

PEMBAHASAN  

Kesiapan belajar mahasiswa akan menentukan kualitas dari proses dan hasil 

belajar yang diperoleh (Indrawati & Ismail, 2018). Berbagai hasil penelitian yang 

relevan menyebutkan bahwa mahasiswa mempunyai kesiapan belajar yang lebih tinggi 

untuk mengikuti perkuliahan secara offline jika dibandingkan dengan perkuliahan 

online (Shavira et al., 2022; Wibowo et al., 2020). Hasil penelitian tersebut sejalan 

dengan penelitian ini. Berdasarkan pada tabel 3 diketahui bahwa kesiapan belajar 

mahasiswa penjas ditinjau dari aspek fisik mempunyai nilai rerata sebesar 7,55 dengan 

kategori sangat tinggi. Kesiapan fisik dapat dintepretasikan dengan tingkat kesehatan 

secara fisik yang dimiliki oleh mahasiswa dalam menunjang proses pembelajaran 

(Harmini, 2017). Artinya, kesiapan mahasiswa pendidikan jasmani secara fisik dalam 

keadaan baik dan siap untuk mengikuti perkulihan pada semester genap 2021/2022. 

Mahasiswa yang memiliki tingkat kesiapan fisik akan memberikan respons positif pada 

saat pembelajaran, mudah dalam menyesuaikan diri dengan keadaan yang terjadi, 

melakukan tugas belajar dengan sukarela dan penuh antusias (Sutamrin & Khadijah, 

2017). Kesiapan belajar mahasiswa juga tidak terlepas dari faktor minat dan lingkungan 

yang mendukung terlaksananya pemebelajaran (Setiawan, 2019). Dengan bahasa lain, 

artinya mahasiswa penjas telah menganggap bahwa kondisi lingkungan saat ini sudah 

memungkinkan untuk dilakukan perkuliahan tatap muka. Sehingga hal tersebut menjadi 
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penyebab sangat tingginya kesiapan belajar mahasiswa penjas untuk melakukan 

perkuliahan tatap muka. Selain siap secara fisik mahasiswa penjas juga menunjukkan 

kesiapan secara mental. 

 Kesiapan belajar mahasiswa penjas ditinjau dari aspek mental nilai rerata 6,98 

yang artinya adalah tingkat kesiapannya berada pada kategori tinggi. Ketika mahasiswa 

memiliki kesiapan belajar secara mental maka akan menunjukkan kepercayaan diri 

dalam mengikuti pembelajaran, berani berargumentasi, dan tidak ragu untuk bertanya 

jika mengalami kesulitan belajar (Sari & Trisnawati, 2021). Selain itu, mahasiswa yang 

mempunyai kesiapan belajar secara mental akan menunjukkan motivasi yang tinggi pula 

dalam proses pembelajaran (Hadiningrum, 2018). Motivasi belajar yang tinggi mampu 

melahirkan berbagai kreativitas dalam proses pembelajaran (Anggriana, 2015). Dari 

kreativitas belajar tersebut mahasiswa akan mudah untuk mengusasi materi 

pembelajaran dan meningkatkan berbagai soft-skill yang mampu menunjang 

keberhasilan dalam belajar (Hulu, 2020). Kesiapan mental yang baik akan memberikan 

dorongan pada kesiapan secara emosional.  

 Dari tabel 3 dapat diketahui bahwa kesiapan belajar mahasiswa penjas ditinjau 

dari aspek emosional memiliki nilai rerata sebesar 7,27 dengan kategori sangat tinggi. 

Aspek emosional berhubungan erat dengan kesiapan belajar mahasiswa. Artinya, 

semakin baik kemampuan mahasiswa dalam mengelola emosinya maka akan semakin 

tinggi kesiapan belajarnya, sehingga mampu menghadapi berbagai permasalahan pada 

saat proses pembelajaran (Indrawati & Nurmiati, 2017). Kesiapan belajar ditinjau dari 

aspek emosional ditandai dengan meningkatnya motivasi belajar mahasiswa, yang 

artinya semakin tinggi tingkat motivasi belajar akan diiringi dengan tingginya hasil 

belajar (Alhadi & Saputra, 2017).  

Kesiapan belajar mahasiswa juga dipengaruhi oleh aspek kebutuhan belajar. 

Dilihat dari tabel 3 diketahui bahwa kesiapan belajar mahasiswa penjas ditinjau dari 

aspek kebutuhan belajar memiliki nilai rerata 6,88 dengan kategori tinggi. Mahasiswa 

yang merasa bahwa dirinya butuh belajar maka akan berusaha melakukan berbagai 

upaya untuk dapat menemukan hal-hal yang perlu dipelajari sehingga akan 

menuntunnya dalam mencapai tujuan pembelajaran (Alfiriani, 2017). Kebutuhan belajar 

akan sangat mempengaruhi kesiapan belajar dari mahasiswa (Asmah, 2021). Mahasiswa 

yang memliki kebutuhan belajar yang tinggi cenderung akan mempersiapkan dirinya 

sebelum proses pembelajaran dimulai, seperti mempelajari materi yang telah 

disampaikan oleh dosen dan yang akan dipelajari di kelas, serta mempunyai hasrat yang 

tinggi untuk berhasil dalam belajar (Grandinetti, 2015).  

Kesiapan belajar yang tinggi ditunjukkan juga dengan meningkatnya keinginan 

mahasiswa untuk memahami dari setiap materi yang dipelajarinya sehingga mampu 

mendapatkan pengetahuan. Jika dilihat dari tabel 3 diketahui tingkat kesiapan belajar 

mahasiswa penjas ditinjau dari aspek pengetahuan memiliki nilai rerata 7,38 yang 

artinya adalah kesiapan belajarnya sangat tinggi. Tingkat kesiapan belajar yang tinggi 

akan mempengaruhi tingkat pengetahuan yang dimiliki oleh mahasiwa (Ratnawati, 

2016). Mahasiswa yang ingin mendapatkan pengetahuan yang luas dalam setiap proses 
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pembelajaran yang diikutinya maka akan cenderung untuk mencari berbagai referensi 

yang mendukung proses pembelajaran, sehingga referensi tersebut mampu menambah 

pengetahuan bagi mahasiswa. Referensi belajar yang dimiliki oleh mahasiswa akan 

sangat membantu dalam proses pembelajaran sehingga meningkatkan peluang untuk 

mendapatkan penegtahuan yang lebih banyak (Anggresta, 2016).        

 

KESIMPULAN  

Kesiapan belajar mahasiswa penjas untuk mengikuti perkulihan tatap muka pada 

semster genap tahun 2021/2022 berada pada ketegori yang sangat tinggi dengan 

menunjukkan kesiapan secara fisik, mental, emosional, kebutuhan, dan pengetahuan. 

Dari hasil penelitian ini masih ditemukan nilai yang rendah pada aspek kebutuhan 

belajar mahasiswa. Oleh sebab itu, perlu dilakukan kajian penelitian selanjutnya 

mengenai faktor penyebab rendahnya nilai kebutuhan belajar mahasiswa pendidikan 

jasmani. Adapun kelemahan dalam penelitian ini adalah belum menjawab secara 

komprehensif mengenai faktor penyebab rendahnya kebutuhan belajar mahasiswa. 

Disarankan pada penelitian selanjutnya dapat mengkaji secara lebih fokus kepada 

kebutuhan belajar mahasiswa.  
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